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ABSTRAK

Muordearng Munthe, 2003, Perbedaan Morivaed Befajar Mabaviowea Prodi Pendidtkarn
Behasa Indonesia dengan Bahasa Ingeeis FPAS TKIP Gununrgsitoll
dan Masalah-Masaloh vang Dialomi Tahun Akademik 20137 2014

Kata kunci, Motivasi, Masalah belajar

Penelitian ini bertujuan mengungkop perbedaan motivasi belajar mahasiswa Prodi
Pendidikan bahasa Indonesia dengan bahasa Ingpns dan masalah inotivasi belajar vang
dinlami. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskrptif. Subyek vliama adalah 60
orang mahasiswa kedua program studi, Teknik pengumpulan data yvang digunakan adaloh
teknik guesioner dan instrumennya adalah angket tertutup.

Temuan penclitian menyvimpulkan bahwa motivasi belajar mahasiswa Prodi

Pendidikan Bahasa [ndonesia berbeda dengan motivasi belajar mahasiswa Prodi,

Pendidikan bahasa Inggris. Motivasi belajor mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Inggris
lebih tinggi 8.14 % dibandingkan dengan Prodi Pandidikan bahasa Indonesia. Skor total
rata-rata motivasi belajar mahasiswa Prodi babasa Indonesia sebesasar 124,87 atau 62 %
dari skor standar 200 dengan penilaian angka 3 vang artinya kurang bagus yaita motivasi
belajar kurang bogus dan kurang mampu mengatasi masalah, Motivasi belajar ini terdin
dari 1) Motivasi sebelum Perkuliaban di kampus kurang bagus; 2) Motivasi selamn
perkuliahan di kelas kurang bagus; 3) Motivasi sctelah perkulinhan di kelas kurang
bagus: dan 4) Motivasi memanfatkan sumber belajar lain tidak bagus. Skor totz] rata-mta
maotivasi belajar mahasiswa Prodi bahosa Inppris dengan segala aspeknya adalah
scbesasar 140,27 atau 70,14 %% dan skor standar 200 denpan penilaian angka J yang
artinya kurang bagus yaitu motivasi belajar kurang bagus dan kurang mampue mengatasi
masalah. Skor total rata-rata motivesi belajar ini terdinn dan 1) Motivasi sebelum
Perkuliahan di kampus kurang bagus; 2) Motivasi selama perkulinhan di kelas kurang
bagus; 3) Motivasi setelah perkulidhan di kelas kurang bogus; dan 4) Motivasi
memanfatkan sumber belajar lain kurang bagus.

Jumlah mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Indonesia vang bermasalab pada semua
butir masalah (sebanyak 12,73 dari jumlah 30 orang atau schanyak 42,44 %) lcbih
banyak dibandingkan dengan mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Inggris (schanyak 10
dari jumlah 30 orang stau schanyak 3333 %:). Perbedsan masalsh belajar kedua
rombongan belajar ind adalah sebesar 9,11 %, vaim Prodi Pendidikan bahasa Indonesia
lebih banyak vang bermasalah dibandingkan dengan Prodi Pandidikan bahasa Ingens.

Diari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa maotivasi belajar mahasiswa Prodi hahasn
Inggris lebib tinggi dan mosalah motivasi belajamya lebih rendah dibandingkan dengan
mahasiswa Pendidikan bahasa Indonesia. Kedua rombongan belajar ini soma-sama kurang
termotivasi dan kurang mampu mengatasi masalah motivasi belajar. Untuk itw disarabkan kepada
mahasiswa agar mengembanskan dalam dirinya motivass belajor yang baik dan dosca-dosen
membantu mahasiswa pada mata kulizh yang dissuhnya.



BARI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Motivasi belajar yang balk sangat menentukan keberhasilan setiap mahasiswa
dalam mencapai hasil belajar yang optimal pada perbuliahannya. Motivasi belajar
vang baik di kampus dan di luar kampus serla dimanapun  akan membuahkan hasil

belajar yang baik, Sebaliknya kebiasaan belajar vanp tidak baik akan mengakibatkan

hasil belajar yang tidak baik pula. Sebab sehebat-hebatnya dosen menpajar di kelas ™ T

kalau kegiatan belajar mahasiswa rendah karena tidak ada motivasi maka hasil belajar

vang dicapai tidak memadai. Sebaliknya selemah-lemahanya kegiatan bclaja'r'l'”

mengajar yang diselnggarakan oleh dosen di kelas apabila mahasiswa melakukan
kegiatan belajar yang sehebat-hebatoya karena memiliki motivasi yang fingg maka
hasil belajar yang tinggl bahkan setinggi-tingginya akan mudah dicapai (Prayitno,
1997).

Untuk mencapai hasil belajar yang tinggi ada beberapa aspek motivasi belajar
vang perlu dikembanpgkan menjadi kebiassan oleh mahasiswa dalam dirinyva. Aspek-
aspek tersebut adalah, 1) Motivasi belajar dalam kampus yang meliputi a) Motivasi
sehelum Perkuliahan di kampus, b) Motivasi selama perkuliahan di kelas, dan 2}
Motivasi belajar di luar kampus yang meliputi a) Motivasi setelah perkuliahan di
kelas, dan b} Motivast memanfat-kan sumber belajar lain,

Apabila aspek-aspek ini dapat dikembanpkan dan ditingkatkan mutunya olch
mahasiswa dalam dirinya dan masalah-masalah yang menyanghut aspek ini semua

diatasi maka mutu kegiatan belajarmya tinggi. Dengan meningkatnya motivasi belajar
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yang tinggi melalui pengembangan aspek-aspek di stas maka hasil belajar yang tinggi
perkuliahannya. Namun tidak selamanya terjadi sesuai dengan yang diharapkan.
Sebab apa yang telsh dijelaskan di atas belum tampak pada kegiatan belajar
mahasiswa. Untuk itu perlu dipertanyakan apa yang terjadi mengapa masalah ini
selalu terjadi. Oleh karena itu penelit tertank tm;ﬂllr. melakukan penelitian dengan
topik:

*Perbedaan Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia dengan

Bahasz Ingeris FPBS IKIP Guoungsitoli dan Masalsh-Mesalsh yang Dialami Tahun
Akademik 2013/ 2014
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B. Ruang Lingkop Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakanp masalah di atas, maka ruang lingkup masalah

penelitian ini dapat diuraikan, yaitu:

1. Motivasi belajar mahasiswa rendah.

2. Mahasiswa mengalami kesulitan untuk bertanya kepada dosen,

3, Inisiatil’ belajar mahasiswa rendah dan lebih banyak bergantung kepada dosen
dalam belajar.

4. Mahasiswa kurang termotivasi dan tidak mandiri dalam belajar.

5. Banyak masalah yang dialami mahasiswa yang membuat kurangnya motivasi
Belajar.

&, Hubungan mahasiswa dengan dosen dan sesama mahasiswa, serta orang lain
kurang harmonis yang membuat mereka kurang termotivasi.

7. Mahasiswa kurang berani berbicara di depan umum dan dalam kelompok.

C. Batasan Masalah
Masalah di atas sangat kompleks dan iidak semua diteliti, karena keterbatasan
peneliti maka peneliti membatasi pokok masalah penelitian dan memfokuskan did
pada:
|. Perbedasn motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia dengan
Bahasa Inggris.

2. Perbedaan Masalah-masalah yang dialami dalam belajar,



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka pokok masalah penelitan ini sesuai

masalahnya diformulasikan dalam benfuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Indonesia dengan Bahasa Inggris?

4. Bagaimana perbedsan masalah-masalah yang dialami mahasiswa dalam belajar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penclitian ini
adalah untuk memperoleh informasi yang dalam tentang:
1. Perbedaan motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia dengan
Bahasa Inggris.

1. Perbedaan Masalah-masalah yang dialami mahasiswa dalam belajar.

F. Manfaat Penclitian
Adapun manfaal yang diharapkan peneliti setelah penelitian ini rampung

adalah:

1. Berguna bagi mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar yang baik dan
mengatasi musalah-masalah belajar yang dialami,

2. Berpuna bagi dosen-dosen untuk memabami motivasi belajar mahasiswa yang
tidak baik dan masalah-masalah yeng dialami. Sehingga dosen dapat membantu
mahasiswa meningkatkan motivasi belajar vang baik dan membantu mengatasi

masalah-masalah belajar vang dialami.



G. Penjelasan Variabel
Unmuk memperjelas kajian penclitian ini, maka penelii menjelaskan hal-hal
yang akan diteliti berkenaan dengan pokok masalah penelitian, sebagai berikut:
1. Motivasi belajar mahasiswa yang dimaksud dalam penclitian ini adalah motivasi
yang dilakukan dalam kegiatan belajar dalam kegiatan perkuliahannya, Ada
motivasi btlajarymgbﬂhhnadlymgliuﬂ_:huik. Motivasi belajar dimaksud
menyangkut motivasi mengikuti kegintan belajar mengajar di kelas, motivasi
meningkathan konsentrasi dalam belajar, membuat catatan pelajaran, belajar di luar _
kelas, membaca secara tangkas, menghafal materi pelajaran, menguasai mq&; T
vl 0

pelajaran secara prasyarat, belajar dengan menerapkan teknik dan kel:l'l.rﬂ;:‘ﬂi:
belajar, memanfaatkan sarana belajar, mengatasi mmln&ﬂnmﬁﬁhm%ﬁ L 3 5

,
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mengatasi musalah lingkungan belajar, menyiapkan diri dan mempﬂlnngkaﬁtmf:rﬂ
peralatan belajar, serta motivasi menyiapkan din belajar dan menghadapi ujian.

2, Masalah-masalsh vang dimaksud dalam penclitian ini adalah semua masalah yang
mcnyangkul masalah motivasi mengikuti kegistan belajar mengajar di kelas,
masalah nmeningkatkan konsentrasi dalam belajar, masalah membuat eatatan
pelajaran, masalah belajar di luar kelas, masalah membaca secara tangkas, masalah
menghafal materi pelajaran, masalsh menguasai materi pelajaran secara prasyarat,
masalah belajar dengan menerapkan tcknik dan keterampilan belajar, masalah
memanfastkan sarana belajar, masalah mengatasi masaleh diri sendiri dalam
belajar, masalah mengotasi masalah lingkungan belajar, masalah menyiapkan dir
dan memperiengkapt peralatan belajor, dan masalah menyiapkin diri belajar dan

menghadapi ujian.




3, Motivasi dan masalah belajar dapat diukur atau dinilai berdasarkan instrumen yang
telah diedarkan kepada mahasiswa., Uniuk mengukur dan menilai motivasi belajar
dan masalsh-masalsh yang dialami mahasiswa dapat dilakukan dengan
mempedomani penilaian sebagain berikut pada tabel 1.

Tabel 1
Skala Penilaian Motivesi dan Masalah Belajar Mahasiswa
No Persentil L Penilaian/Pengukuran

I | 81-100% Bagus Sekali Tidak Bermasalah
2 61 - 80 % Bagus Apak Bermasalah
3 41 — 60 % Sedang Cukup Bermasalah
4 21 —40 % Kurang Bermasalah

5 1=20% Sangat Kurang Sangat Bermasalah
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Maotivasi Belajar Mahasiswa
1. Pengertian Motivasi

Berbagai pengertian lentang motivasi sudah dikemukakan olah para ahli,
Secara arti kata, motivasi dapat diartikan sebagai 1) Dorongan vang timbul pada diri
seseorang secara sadar atou tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan terteniu; 1) Usaha yanp dapat menycbabkan seseorang atau kelompok orang
tertenty  tergerak  melakukan sesuatu  karema ingin mencapai tujuan  yang
dikehendakinys atan mendapat kepuasan dengan perbuatannya (Kamus Besar Bahasa
Indonesia 2003:756). Pengertian ini menckankan dorongan dan usaha untuk
melukukan sesuatu tindaken dengan fujuan ferfentu. Ini berarti bahwa motivasi
merupakan daya dan kekvatan suatu tindakan atau perbuatan. Dalam bahasa inggris,
kata motivasi adalah motivation. Motivation artinys daya batin atau dorongan (John
M. Echols, 1995:586). Rusyan (1999) juga menjelaskan bahwa “Salah satu faktor
terpenting vang berpengaruh terhadap proses belajar mengajar adalah faktor kemauan
dan usaha vang adalah motivasi. Apabila dalam din peseria terdapat kemmauan
terhadap sesuntu mata pelajaran, maka mercka terdorong untuk belajar dengan baik
daripada belajar tanpa kemauan sama sckali.,™ Motivass merupakan daya penggerak
dalam diri mahasiswa untuk mencapwi prestasi setinggl mungkin, demi penghargaan
diri sendin. Untuk melakukan kegiatan belajar maka daya penggerak ini perlu

dibangkitkan dalam diri mahasiswa oleh dosen. Sunarto (1999) wvanp mengatakan
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bahwa motivasi belajar dapat dibangkitkan oleh dosen melalui pemupukan minat
dalam belajar, sehingga mahasiswa dapat terlibat secara aktif dalam belajar.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas dapat difshami hal-hal
yang terkandung dalam motivas. Bila motivasi diartikan sebagai dorongan, ini berarti
hahwa motivasi memililka kekuatan untuk mendorong individu untuk melakukan
sesuatu. Bila motivasi diartikan schagai daya, berarti motivasi memiliki kekuatan
atau power dan ini merupakan tenaga yang mengalir. Dalam hal ini memotivasi
mahasiswa untuk belajar adalah sama dengan memberi, mengisi, dan menghimpun
tenaga unfuk mampu berbuat. Sebagnimana ditegaskan oleh Winkel (1987) “Motivasi
merupakan daya penggerak dalam difi siswa untuk mencapai prestasi setinggi
mungkin, demi penghargaan diri sendirl.” Untuk melakukan kegiatan belajar makn
daya penggerak ini periu dibangkitkan dalam diri mahasiswa oleh dosen. Schab
lemahnya kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan oleh setiap dosen di
perguruan tinggi tidak selalu diakibatkan oleh bagus tidaknya metode mengajar yang
digunakan, Tetapi sering kali kelemnhan kegiatan belajar karena diskibatkan olch

kurangnya motivasi yang dimiliki olch mahasiswa dalam dirinya. -

el
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2, Perbedaan Mahasiswa yang Memiliki Motivasi Belajar dengan yang Tidak

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggn sangat berbeda dengan
mahasiswa yang tidak memiliki motivasi. Scbab motivasi yang ada dalam diri
(2008:15), “Motivasi adalah keinginan yang ada dalam din individu untuk melakukan
kegiatan belajar. Motivasi juga dapat diartikan scbagai kemauan terhadap mata
pelajaran tertentu, yang akan mendorong peserta didik lebih tertarik mempelajari
materi pelajaran ™ Dan pendapat ini juga dapat ditegaskan bahwa kegiatan belajar
membutuhkan motivasi yang kuat. Keinginan untuk belajar pada setiap peserta didik
perlu dibangkitkan. Tanpa ada motivasi dan keinginan yang memadai dalam diri
mahasiswa untuk belajar maka mercka akan merasa berat dan terpaksa untuk
melakukan kegintan belajar stau mengikuti perkuliahan. Dalam hal ini dapat dijclakan
bahwa kegiatan belajar tidak terlepas dari motivasi dan keinginan untuk
melakukannys, Rusyan (1999) vang dikutip Saminia (2008:15), menjelaskan “Salah
satu fakior terpenting yang berpengarch terhadap proses belajar mengajar adalsh
faktor kemawvan dan usaha vang adaloh motivasi, Apabila dalam diri peserta didik
terdapat kemauan terhadap sesuatu mata pelsjaran maka peserta didik terdorong
untuk belajar dengan baik daripada belajor tanpa kemauan sama sekali.

Dari pendapat ini dapat dijelaskan bahwa motivasi memiliki peran yang sangat
besar dalam kegaitan belnjur mengajar. Dalam diri mahasiswa perlu dibangkitkan
faktor-faktor kemauan untuk belajar, Sehab sangat berbeda kegiatan belajar
mahasiswa apabila memilki kemauan dan motivasi dalam dirinya dibandingkan bila

tiduk memiliki motivasi sama sckali. Jika tidak ada kemauan untuk belajar maka
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kepiatan belajar vanp diikuti dilakukan dengan terpaksa Dapat ditegaskan bahwa
kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam belajar adalah disebabkan karena
tidak memiliki motivasi dalam dirinya. Mesolala (2006:10) mengatkan “Dralam
kegiatan belajar, pendidik perlu bertindak mewujudkan dirinya scbagai penggerak
kepiatan belajar bagi pescrta didiknya dengan menumbuhkan kecenderungan dalam
belajar sebapai suatu kebutuhan yang harus d'lpﬁlﬂj.ﬁl'i“. Pendapat ini lebih dipertegas
oleh Wasty (1998) vang dikutip Mesolala (2006:10) yang menyatakan bahwa
motivasi belajar sangat berhubungan dengan kebutuhannya akan belajar dan akan
berpengaruh terhadap hasil belajar. Mitovasi sangat penting dalam belajar mahasiswa,
karena motivasi dapat menggerakan organisme, mengarahkan tindakan dan perilaku
serta memilih tujuan belajar yang dirasakan paling berguna bagi kehidupan. Motivasi
akan menimbulkan semangat belajar pada mahasizwa,

Dalam menyelenpgarakan kegiatan helajar mengajar ataw  perkuliahan,
sebenarnya vang paling diutamakan lebih duluan adalah membanpkitkan motivasi
belajar dalam diri mahasiswa sebelum mulai mengajarkan materi pelajaran. Berbagai
vapava dapat dilakukan seperti menjelaskan makna setiap materi pelajaran dalam
kehiduan schari-hari dan untuk masa depan. Motivasi juga biza dibangkitkan melalui
pemberian tugas pada mata kulish yang diajarkan, dan berbagai upaya lain untuk

membangkitkan motivasi dalam belajar.




3. Fungsi Motivasi dalam Perkuliahan Mahasivwa

Belajar tidak dapat dipaksakan atau ditugaskan kepada seseorang,. Belajar hanya
mungkin terjodi apabila mahasiswa akiif dan mengalami sendiri pembelajaran.
Belajar adalah menyangkut apa vang harus dikerjakan oleh mahasiswa untuk din

sendin, maka imsiatif untuk belajar hams datang darl did mahasiswa itu sendid,
doscn sekedar membimbing dan mengasuh (Dimyati, 1999). Semuanya ini akan
! terjachi apabila mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya dan semangat
! vang besar untuk belajar, Hamalik (2000) juga menyatakan, “Motivasi berfungsi
scbagai pendorong mmbubnya kekuatan atau perbuatan belajar, pengarah, serta
penggerak dalam belajar,”

Dosen sebagai pendidik merupakan seorang pribadi yang menjadi pembakar
semangat dan pembangkil motivasi belajar kepada mahasiswa yang dibimbingnnya.
Sebab dosen memiliki berbagai sikap positif yang bisa membanghitkan motivasi
belajar pada mahasiswa, seperti sikap lembut, penyayang, cmpati, suka memberi
pujian, suka memperhatikan, suka mendenpgar peserta didik, dan lain-lain.
Sebagaimana ditegaskan oleh Yanus (2004: 150), ade beberapa sikap pendidik yang
sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik, yaitu 1) Sikap dan
kebiasaan yang tidak mau menyalahkon peserta didik; 2) Sikap dan kebiassan vang
mau membeni pujian yang tulus dan jujur kepads peserta didik; 3) Sikap dan
kebiasaan yang mau membangkitkan minat’ semangat peserta didik untuk berhasil; 4)
Sikap dan kebinsaan yang mau memberi perhatian yang tulus kepada peserta didik; 5)
Sikap vang mau sclalu senyum kepada peserta didik; 6) Sikap dan kebiasaan vang
mau menyebut nama peseria didik dengan benars; 7) Sikap dan kebiasaan vang mau
mendengar keluhan dan pendapat pesenta didik; 8) Sikap dan kebiassan yang mau
membicarakan hal-kal yang diminati peserta didik; dan 9) Sikap dan kebiasaan yang

miau membuat peserta didik merasa penting,
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B. Masalab Belajar Mahasiswa

Masalah kebiasaan belajar adalah masalah-masalah yang menyangkut dengan
mpa yang tclah dibshas di atas. Winkel (1985:12) memberi pengertian tentang
masalsh yaits, “Masalsh odalah sesuatu yang menghambat, merinangi dan
mempersulit dalam usaha mencapai sesuatu tujuan.” Prayitno (1999:87) menjelaskan
bahwa masalsh adalah 1) Scsvam yang tidak disukai adanya; 2) Sesuatu yang
menimbuelkan, mendatangkan kesulitan atau kerugian, baik untuk sckarang maupun
uniuk yang akan datang; 3) Bagl orang vang telab menyadan adanya masalah, maka
ia segera ingin menghilangkannya; 4) Orang yang mengalami  masalah
memperlihatkan kemandirlan yang terpanggy, ia tidak mengenal dan menerima dir
dan lingkungannya dengan baik, tidak bisa mengambil keputusen, schingga
pengarahan dirinya terhambat, dan akhimnya tidak mampue mewujudkan diri sesuai
dengan potensi yang dimilikinya. Masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah masalah-masalah menyangkul masalah kebiasaan belajar. Prayitno (1998),
mengemukakan beberapa masalah kebinsaan belajar, yakni:

a. Tidak menguasai materi penunjang untuk menyclesaikan tugas.

b.Tidak menguasai materi yang lalu scbagai syarul/ persiapan mengikuti materi
pelajaran berikutnya.

¢, Tidak dapat mengaitkan antara materi terdahulu dengan materi berikutnya.

d.Tidak bisn memahami materi pelajaran  secara  menyeluruh, karena
ketidaklengkapan buku-buku sumber.

¢, Mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas’ pelajaran karena tidak mengerti
petunjuk/ perintah mengerjakan tugas tersebut.

{. Tidak memberikan perhatian khusus terhedap materni vang menjadi dasar bagi
penguassan materi yang lebih tingg.

g Mengalami kesulitan dalam memabami pelajaran baru, karena hahan terdabulu
ticak dikuasai.

h.Sulit memahami materi pelajaran, discbabkan karena tidak memahami konsep
dasar, ungkapan-ungkapan vang harus dikuasai terlebih duhu.




I3

. Kerangka Konseptual

MOTIVASI
BELAJAR

TINGGI

DITINGKATHKAN DIATASI
3 1
MOTIVASI
BELAJAR
o 1
DIUNGKAP ﬁ.:'\l[!‘ !:’H ;‘
F%:E}:‘u"-h II{ rl'f'i. i -
Keterangan:

1. Masalah dan motivasi belajar mahasiswa dalam perkuliahan diungkap.

2. Masalah belajar yang sudah terungkap diatasi.

3. Motivasi belajar vang sudah terungkap ditingkatkan mutunya.

4. Karena motivasi belajar sudah ditingkatkan dan masalah sudah diatasi maka
mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan hasil yang tinggi

mudah dicapai
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sesuai dengan pokok masalzsh, rumusan, tujuan, dan data yang akan dican
dalam penelitian ini, maka penelitian dirancang berdasarkan pokoknya:
|. Perbedaan motivasi belajar mahasiswa, dan
2. Perbedaan magsalah belajar,

Kedua pokok masalah ini dijadikan variabel penelitian yang sclanjutnya dijabar
menjadi sub-sub variabel dan selanjutnya dirinci menjadi indikator dan butir-butir
indikator. Berdasarkan jabaran ini disusun instrumen penelitian dalam bentuk angket
untuk mengungkap dan menggumpulkan data-data tentang motivasi belajar

mahasiswa dan masalsh yang dialami.

B, Jabaran Variabel Penclitian
Berdasarken rancangan penelitian vang telah diajukan diatas maka pokok
masalah ini dijobarkan menjadi variabel sekalipus scbhagai kisi-kism nstrumen

penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2
JABARAN DAN KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG
MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA DAN MASALAH YANG DIALAMI

— BUTIR
Z 1 Sub Sifut
= a INDIATOR SUR INDIKATOR =
~ Be |z
F i 4 5 B |7]8]|9
I, Motivasi mempelajori materi
rkitliahan Inlu 1211 4
I, Motivasi menyiapkan peraiatin
Motivasi belajar cih 2 o 3411 f 1|2
(=24 sebelum |3, Motivasi menyelesaikan wpmdaridosen| 56 | 1| 1| 2
= Perlcaliahan | 4. Motivasi mempelnjan maten
kias
0 E 5. Motivasi menyiapkan permmyasn | o ol 1 | 1 | 2
fom untuk disampaikan kepada dogsn '
=5 A . o= |7, Motivasi memusatian perbstian ]
& = ?”:ETE::' menpliati peckculisben dikales. Y - | 212
% ‘:.!_ = e 8. Motivesl mencaim maicri periculishen di kelms | 15,16 - | 2 | 2
= perkuliahan b= o mengsjuian peadspal s
<8 di kelas et g - |2 ]2
= Z 10.Motivasi mendiskusikan materi | o 2 -[2]2
ﬁ < perkuliaban yang telah dibshas %
I 1. Motivasi melengkapi catatam a1z 1|1 ]2
<z perkuliahan
o | 12.Motivasi membaca buku yang
= b Motivasi berhubungan denman misteri 2324 - 122
23 ﬁ sctelab | perkuliahan,
z = = % perkulizhan | 13 Motivasi mengeriakan tugss 2526{ - | 2
=< di kelas | 14.Motivasi menverahikan tugas tepat E
E (] wakiu e - B
B < 15.Motivasi membut pertanyasn untuk | 50l 1 | | | 2
— dijawab sendiri didiskusikan o I
"-"{a ﬁ 16, Matlvasi memanfaarkan 132l - 2| 2
- Perpustakaan sby sumber belajur ’ 2
E .| Motivasi 17, Motivasi melengkapi sarannn belojar 33,34 - | 2 2
E E micmanfal- lﬂ.:fﬂl't'-'ﬁ merupikan tempat belnjar 3536 - [ 2| 2
kan sumber |- HIA0 - '
bsalaiar T 19, Motivasi membagi waldu untuk 1738] . [ 2] 2
iq-ﬂf hEi”
20 Motivasi memanfaatkan sumber awagl 2 - 13
beajar lain s () ) e
TOTAL L11{19] 40
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€. Populasi dan Ssmpel Penelitian
1. Populasi

Scsuai dengan dala-data yang akan dikumpulkan dari sumbemya pada
penelitian ini dan sesusi dengan jabaran variabel serta kisi-kisi pengembangan
instrumen penelitian, maka populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program
studi Prodi Babasa Indonesia dan Bahasa Inggris FPBS IKIP Gunungsitoli, sekaligus
schagai sumber dota Populasi dimsksud adalah mabasiswa yang memiliki
karakieristik tertentu yaitu motivasi belajar dan masalah-masalah yang dislami serta
tclah ditetapkan untuk diteliti. Sugiyono (2004:90), menegaskan babwa “Populasi
adalah wilayah gencralisasi yang terdin stas subjek dan objek yang memiliki seluruh
karakteristik tertentu” Keadaan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris FPBS IKIP Gunungsitoli sebagai populasi penelitian adalah sesuai

dengan data yang ada pada fakultas,

2. Sampel Penelitian

Penentuan sampel pada penclitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
purpasive sampling, yaitu menenfukan sampel sebagai sumber data berdasarkan
keperluan penelitinn, Sampelnya adalah muhasiswa program studi Prodi Pendidikan
Babosa Indonesia dan Bahasa Inggris IKIP Gunungsitoli yang diambil saty

roembongzn belajar sctiap Prodi.
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D. Jenis Datn dan Instrumen Penelitian
1. Jenis Data

Sesuni dengan data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini maka
jenis dstanya adalah Jenis data kvantitati{, vaiatu data-data yang berbentuk angka-

angka yang diperoleh dan hasil pengolaban angket yang telah diedarkan kepada

miahasiswa,

2. Instrumen Pengumpul Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data-data adalah angket
tertutup, Angket ini berisikan pernyataan tertulis yang diedarkan kepada sejumleh
responden dalam hal ini adalah mahasiswa dengan jawaban pilihan ganda, vaitu A,
Selaly; B, Umumnya; C. Sering; D. Kadang-kadang; dan E. Jarang. Responden vang
telah ditetapkan menjadi sumber data memilih salah satu jawaban sesuai dengan
keadaan dirinya masing-masing, dengan memilih salah satu jawaban yang tersedia
dan mepuliskannya (memberi tanda silang X) pada lembar jawaban yang telah
disediakan. Untuk memilih jawabun yang sesuai dengan keadsan dirinya masing-
masing, mahasiswa mempertimbangkan alternatif jawaban dengan menggunakan
ketentuan tertentu, Ketentuan dimaksud adalah sebagai berikout

A. Selalu apabila terjadi dari 81% — 100%
B. Umumnya, apabila terjodi dari 61% - 80%
C. Sering, apabila terjuadi dari 41% - 60%

. Kadang-kadang, apabila terjadi dari 21% - 40%
E. Jarang, apahila terjacdi dari 0% - 20%4%
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3. Sminher Data Penelitian
Sesuai dengan populasi dan sampel sebagai sumber data penelitian, maka
sumber datanyea adalah mahasiswa program studi Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia

dan Bahasa Inggris IKIP Gunungsitoli sats rombongan belajar setiap Prodi yang telah
ditentukan sebagai sumber data.

E. Teknik Analisis Data

Sesuni dengan instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data tentang
motivasi belajar mahasiswa dan masalah yang dialami, maka setiap alternatif jawaban
dari angket ini diberi bobot. Pemberian bobot setiap pernyataan pada setiap angket
vang menggunakan lima afternatif jawaban ini bobot 5,4, 3, 2, dan 1 atau 1, 2, 3, 4,
dan 5. Berdasarkan pembobotan ini dibuat kriteria penilaian untuk menilai motivasi
belajar mahasiswa dalam menjalani perkuliahan dan masalah-masalah yang dialami

pada tabel 3, 4 dan 5.
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Tabel 3
KRITERIA PENILAIAN MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA
— — T L —— -
z _-:;E Mnl]i?asi Mﬂtzi\'asi Mn;'vui Mnimi M?ﬁ;;“{ KRITERIA
2&y-10{g=10] 5=10| g=10 | yogo | PENILAIAN
e 3
1 (10-19.9|10-19.9|10-19.9| 10-19,9 | 40-79.9 | Sangat Tidak Termotivasi
2 (20-29.9120-29.9 | 20-29.9 | 20-29.9 E'i:]hll'},ﬂ' Tidak Termotivasi
3 |30-39.9130-39,930-39,9 | 30-39.9 |120-159.9 Kurang Termotivasi
4 140-49.9| 40499 | 4049.9 | 40499 |160-199.9 Cukup Termotivasi
5 50 50 50 50 200 EBIIEEI Termotivasi
Keterangan:

Motivasi 1 = Motivasi sebelum Perfoulishan di kampus
Motivasi 2 = Motivasi selama perlulishan di kele
Motvasi 3 = Motivesi seiclsh pericalinbian di kel
Motivasi 4 = Motivasi memanfat-kan sumber belajar lain

Sclanjutnya berdasarkan tabel 3 untuk menilai dan mengukur motivasi belajar
mahasiswa berdasarkan persentasc akan dilakukan sebagai benkut:
Tabel 4

RENTANG KRITERIA PENILAIAN MOTIVASI BELAJAR
MAHASISWA DAN MASALAH YANG DIALAMI

ENILAIAN
PERSENTIL! DENGANM | KRITERIA PEMILATAN / PENGUEURAN
ANGKA
1 2 3 4 5
Motivasi belajar sangat bagus dan Sangat
| EE=100% 5 Shgat H“”‘"*met mampu mengatusi masalah|  Termotivasi
3 Mativasi belajar cukup barus dan Cukup
i . Cukup Dogus ukup mampu mengatasi masalah | Termotivasi
¥ Motivani belajar kurang bams Kurang
41 - 6% Yo 3 E!L;m:: Fm kurnng mampa mengalas Termativasi
& nasaloh
3| _ 4008 2 Tidak  [Motivasi belajar ddok bagus dan Tidak
s i Bagus  tidok mampu mengatasi masalah Temmotivasi
.o | Motivasi belnjar sangat tidak Sangat Tidak
0-209% | 1 SemEnt THakly \us dan sangar tidak mampu | Termotivasi
= 1 s —__|mengaiasi masalah




Tabel 5

RENTANG KRITERIA PENILAIAN MASALAH YANG DIALAMI

MAHASISWA DALAM BELAJAR
PENILAIAN
PERSENTIL| DENGAN PENILAIAN/ FENGUKURAN
ANGEA
1 2 3 4
41 = 100 %% 1 Sungat bermasalah Sangat Termativasi
2 1% - 40 9% 2 Cukup bermesalah Cukup Termativasi
1 1%-20% 3 Bermasaluh Kurang Termotivasi
0,001%-10% 4 Kurang bermasalih Tidak Ternotivis]
0% 5 Sangat tidak bermasaiah | Sangst 1idak Termotivasi

F. Prosedur Pengumpulan Data

20

Penelitian ini dilakukan sesuni prosedur dengan memperhatikan buku pedoman

skripsi IKIP Gunungsitoli Tahun 2009,

G. Lokasi Penelitian

Lokan penclitian ini adalah kampus IKIP Gunongsitoli yang beralamat di jalan

Yos Sudarso No. 1 18/E-5.

H. Meiode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif. Metode ini

digunakan sesusi dengan masalahnya dengan pertimbangan bahwa pencliian m

ingin mengkaji lebib dalam mengenai gejnlu-geiala, peristiwa dan kajian apa adanya,

atau apy vang schenamya terjadi (Sugiono, 2004).
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Temuan Umum Penclitian

1. Hasil Pengumpulan Data dari Angket

Instrumen penelitian telah diedarkan kepada sumber data yang adalah dua
rombongan belajar mahasiswa Prodi bahasa Indonesin dengan babasa Inggris. Data
yang telah diperoleh adalah data yung telah diisi sesual dengan keadaan din sendiri
oleh sctiap mahasiswa berkenaan dengan motivasi belajar dan masalah motivasi yang
dialamni. Setelah dilakukan pengolahan dota, maka diperoleh data-tata perorangan dan
kelompok, yvang sclanjutnya dilakukan penganalisian untuk melihat motivasi hﬂaﬁL -

dan masalsh-masalah yang dialami. Hasilnya disajikan pada bagian bﬂ:mf.{;{ g 4]
Ril'g -

W

2. Deskripsi Verifikasi Data %‘3 L

Lembar jawaban yang telab diedarkan kepada sumber data tidak semua di;i;hﬁ
sebab schelum diolah dilakvkan verifikasi data. Verifikasi deta dimaksud adalah
memeriksa semua kelengkapon data yang telah ditsi oleh responden, yang diperlukan
uniuk melihat mana data yvang dapat diolah dan mana yang tidak. Data yang dapat
diolah adalah lembar jawaban telah diisi dengan benar dan lengkap, tanpa ada yang
tentinggal. Setelah dilakukan verifikasi maka yang dapat diolah adalah scbanyak tiga
puluh orang mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Indonesia dan tiga piluh orang

mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Inggris.
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3. Rata-rata Hitung Hasil Penclitian
Sesual dengan hasil olahen data yang telah dilakokan make ditemukan rata-
rata hitmg penelitian yaitu:

a. Hata-rata hitung tentang motivasi belajar mahasiswa Prodi bahasa Indonesia (lihat
lampiran 2-a) adalah scbesasar 124,87 atau 62 % dari skor standar 200 dengan
penilaian angka 3 (lihat tabel 3) yang artinya kurang bagus yaitu motivasi belajar
kurang bagus dan kurang mampu mengatasi masalah. Rata-rata hitung motivasi
belajar ini terdiri dari 1) Motivasi schelum Perkulishan di kampus kurang bagus:
2) Motivasi selama perkuliahan di kelas kurang bagus; 3) Motivasi setelah
perkuliahan di kelas kurang bagus; dan 4) Motivasi memanfatkan sumber belajar
Jain tidak bagus. Rata-rata hitung tentang motivasi belajar mahasiswa Prodi bahasa
Inggris (lihat lampiran 2-b) adalab scbesasar 140,27 atau 70,14 % dari skor standar
200 dengan penilaian angka 3 (lihat tabel 3) yang artinys kurang bagus yaitu
motivasi belajar kurang bagus dan kurang mampu mengatasi masalah, Rata-rata
hitung motivesi belajar ini terdini dan 1) Motivasi secbelum Perkuliahan di kampus
kurang bagus; 2) Motivasi selama perkulishan di kelas kurang bagus; 3) Motivasi
setelah perkulishan di kelas kurang bagus; dan 4) Motivasi memanfatkan sumber
belajar lain kurang bagus. Rata-mata hitung perbedaan motivasi belajar kedua
rombongan belajar ini adalah sebesar 8,14 %, yaitu Prodi Pendidikan bahasa
Inggris Ichih tinggi 8,14 % dibandingkan dengan Prodi Pandidikan bahasa
Indonesia

b. Rata-rata hitung jumlah individu bermasalah untuk sctiop butir masalah yang
dialami mahasiswa Prodi bahasa Indoncsia (libat lampiran 3-a) adalah sebanyak
12,73 dan jumlah M} orang atau sebanyak 42,44 %. Rata-rata hitung jumlah
individu bermasalah untuk sctiap butir masalah vang dialami mahasisws Prodi
bahasu Inggris (liha lampirn 3-b) adalah sebanyak 10 dan jumlah 30 orang atau
sebanyak 33,33 %. Rata-rata hitung perbedaan masalah belajar kedua rombongan
belajar ini adalah sebesar 911 %4, vaitu Prodi Pendidikan bahasa Indonesia lebih
banyak yang bermasalah 9,11 %, dibandingkan dengan Prodi Pandidikan bahasa
Inggris.




B. Pembahasan Temuan Penelitian Secara Umum
1. Pokok Masalah Penelitian

Pokok permasalahan penclitian ini adalah 1) Perbedaan motivasi belajar
mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, dan 2)
Perbedaan masalah-masalah motivasi belajar yang dialami oleh mahasiswa Prodi
bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Pokok-pokok masalah penclitian ini telah

dijabarkan menjadi variabel dan dibuat menjadi pertanyaan penclitian.

1, Jawaban Umom Atas Permasalahan Pokok Penelitian

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar
mahasiswa Prodi bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Perbedsan ini adalah
mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Inggris lebih tingpi 8,14 % dibandingkan dengan
Prodi Pandidikan bahasa Indonesia. Begitu juga terdapat perbedaan masalah motivasi
belajar yang dialami. Prodi Pendidikan bahasa Indonesia lebih banyak yang

bermasalah scbanyak 9,11 % dibandingkan dengan Prodi Pandidikan bahasa Inggris,

3. Analisis dan Interpretasi Temuan Penelitian

Berdasarkan jawahan umum penclitian yang mengemukakan bahwa terdapat
berbedaan motivasi belajar dan masalah motivasi belajar yang dialami oleh
mahasiswa, dapat dikemukakan implementasinya. Jika mahasiswa memiliki motivasi
vang tinggi maka akan muodah mencapai hasil belajar yang tinggi pula. Sebaliknya
jika mahasiswa memiliki banyak mosalah dan tidak termotivasi untuk belnjar maka

akan sulil mencapai hasil belajar yang optimal.
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4. Perbandingan Temuan Penelitinn ini dengan Temuan Penelitian Lain
Hasil penelitian ini belum bisa dibandingkan dengan hasil penelitian lain
karena penelitian yang relevan belum ada, Hasil penelitian yang ada kurang relevan

dengan apa vang telah ditemukan,

5. Temuan Penclitian Dikontraskan dengan Teori vang ada

Hasil penelitian yang telah diperolch sangat kontras dengan teori yang ada.
Rusyan (1999) menjelaskan bahwa “Salah satu faktor terpenting vang berpengaruh
terhadap proses belajar mengajar adalah faktor kemavan dan usaba yang adalah
motivasi. Apabila dalam dini peserta terdapat kemauan terhadap sesuatu mata
pelajaran, maka mercka terdorong untuk belajar dengan baik daripada belajar tanpa
kemauan sama sekali.™ Motivasi merupakan daya penggerak dalam difi mabasiswa
untuk: mencapai prestasi sctinggi mungkin, demi penghargean dini sendin. Untuk
melakukan kegiatan belajar maka daya penggerak ini perfu dibangkitkan dalam diri
mahasiswa oleh dosen, Sunarto (1999) mengatakan bahwa motivasi belajur dapat
dibangkitkan olch dosen melalui pemupukan minat dalam  belajar, sehingga

mahasiswa dapat terlibat secara aktif dalam belajar,

6. Implikasi Temoan Penelitian

Berdasarkan tconi vang telah dikemukakan dan hasil penelitian yang telah
diperolch maka dikemukakan implikasi dan penelitian ini. Mahasiswa perlu dibantu
oleh dosen untuk mengembangkan motivasi belajar vang tinggi. Schab sehebat-
hebatmya dosen mengajar di kelas apabiln mahnsiswa tidak memiliki motivasi belajar

maka akan sulit mencapai hasil belajor yang optimal. Scbaliknya sclemah-lemahnya



kegiatan belajar yang diselengparakan dosen di kelas apabila mahasiswa memiliki
motivasi belajar yang tinggl yaim melakukan kegiatan belajar sehebat-hebemya,
maka hasil belajar yang tinggi bahkan setingm-tingginya akan mudah dicapai.
Artinys pengembangan motivasi belajar dalam din mahasiswa merupakan hal utama
yang perlu dalam kegiatan belajar mengajar.

7. Keterbatasan Temuan Penelitian
Kcterbatasan yang dikemukakan pada penelitian ini adalah-

a. Angket yang berjumlah 40 buitr dan telah diedarkan kepada mahasiswa adalah
terbatas hanya kepada dun rombongan belajar, yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan
bahasa Indoncsia dengan bahasa Inggris.

b. Hasil penelitian yang telah ditemukan adslah terbatas hanya untuk menjawab
pertanyaan penelition yang telah disjukan sebclumnnya. yaitu bagaimana
perbedann motivasi belajar mahasiswa Prodi bahasa Indonesia dengan bahasa
Inpgris dan bagaimana perbedaan masalsh-masalah motivasi belajar yang dialami.

¢. Data-data penelitian yang telah ditemukan adalab hanya date-dats tentang motivasi

belajar mahasiswa dan masalah-masalah motivasi belajar yang dialami.



C. Uraian Temuan Penclitian secara Khusus tentang Perbedasn Motivesi
Belajar Mahasiswa dan Masalah-masalah yang dialami
1. Uraian Temuan Penelitian mengenai Perbedaan Motivasi Belajar Mahasiswa
Temuan dan pembahasan penelition mengenai perbedaan motivasi belajar
mahasiswa dapat dilihat pada lampiran 2-a, 2-b, 3-a, dan 3-b. Dari hasil olahan data
mengungkap bahwa mahasiswa Prodi Bahasa lnldumusia kurang termotivasi dalam
belajar (lihat lampiran 2-a dan 2-b). Skor motivasi belajar mahasiswa Prodi bahasa
Indonesia adalah total rata-rata scbesar 124,87 atau 62,24 % dari skor standar 200
dengan penilaian angka 3 yung artinyn kuamg termotivasi (liat Thel 3 dan 4).
Sedangkan skor motivasi belujar mahasiswa Prodi bahasa Ingpris adalah total rata-
rata sebesar 14027 atau 7.14 % dari skor standar 200 dengan penilaian angka 3 yang
artinya kuamg termotivasi. Perbedaan motivasi belajor kedua rombongan belajar ini
adalah sebesar 8,14 % yaimu Prodi Pendidikan bahasa Inggnis lebih tinggi 8.14 %
dibandingkan dengan Prodi Pandidikan bahasa Indoncsia. Untuk mencapai hasil
belajar yang tinggi dalam perkuliahan maka dosen tidak cukup hanya mengajarkan
materi perkuliahan kepada mahasiswa meliankan perlu mengutamakan untuk
membaniu mahasiswa mengembangkan motivasi belajar yang lingzi agar melakukan

kegiatan belajar vang tingei.
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2. Uraian Temuan Penelitian mengenai Perbedaan Masalah Motivasi Belajar
yang Dialami

Hasil olahan data mengungkap bahwa (lihat lampiran 3-a) jumlsh individu
mahasiswa Prodi bahasa Indonesia yang mengalami masalah untuk setiap butic
masalah adalah rata sebanyak 12,73 orang atau 42,44 % dan 30 orang mengalami
semua butir masalah. Sedangkan mahasiswa Prodi bahasa Ingpris mengalami
masalah untuk setiap butir masalah adalah rata sebanyak 10 orang atau 33,33 % dan
30 orang mengalami semua butir masalah. Perbedaan mshasiswa yang mengalami
semua butir masalah adalah sebesar 9,11 %, yaitu Prodi Pendidikan bahasa indonesia
lebih banyak yang bermasalah scbanyak 9,11 %, dibandingkan dengan Prodi
Pandidikan bahasa Inggris. Dalam hal ini dapat ditegaskan bahwa terdapat perbedaan

masalah motivasi belajar mahasiswa Prodi bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris.




BAB V

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitisn maka berikut ini disampaikan
kesimpulan:

1. Motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia berbeda dengan
motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidiken bahasa Inggris, Motivasi mahasiswa
Prodi Pendidikan bahasa Inggris lebih tinggi 8,14 % dibandingkan dengan Prodi
Pandidikan bahasa Indonesia. Skor total rata-rata motivasi belajar mahasiswa Prodi
bahasa Indonesin (lihat lampiran 2-n) adalah sebesasar 124,87 atau 62 % dan skor
standar 200 dengan penilaian angka 3 (lihat tabel 3) yang artinya kurang bagus
yaitu motivasi belajar kurang bagus dan kurang mampu mengatasi masalah. Skor
total rata-rata motivasi belajar ini terdini dard 1) Motivasi scbelum Perkuliahan di
kampus kurang bagus; 2) Motivasi selama perkulishan di kelas kurang bagus; 3)
Motivasi selelah perkuliahan di keloas kurang bagus: dan 4) Motivasi memanfatkan
sumber belajar lain tidak bagus. Skor total rata-rate motivasi belajar mahasiswa
mahasiswa Prodi bahasa Inggris adalah sehesasar 140,27 atau 70,14 % dari skor
standar 200 dengan penilaian angka 3 yang artinya kurang bagus yaitu motivasi
helajar kurang bagus dan kurang mampu mengatasi masalah. Skor total rata-ratn
motivasi belajar ini terdiri dan 13 Motivasi schelum Perkulinhan di kampos kurang

bagus; 2) Motivasi sclama perkulinhan di kelas Kurang bagus; 1) Motivasi setelah
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perkulishan di kelas kurang bagus; dan 4) Motivasi memanfatkan sumber belajar

lain kurang bagus.

2.Jumlah mahasiswa Prodi Pendidikan bahasa Indonesia yang
bermasalah pada semua butir masalah (sebanyak 12,73 dari jumlah 30 orang
atau sehanyak 4244 %) lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa
Prodi Pendidikan bahasa Inggris (sebanyak 10 dari jumlsh 30 orang stau
sebanynk 33,33 %). Perbedaan masalah belajar kedua rombongan belajar ini adalah

sehesar 9,11 %, vaitu Prodi Pendidikan bahasa Indonesia lebih banyak yang

bermasalah dibandingkan dengan Prodi Pandidikan bahasa Inggris.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada mahasiswa Frodi Pendidikan bahasa Indonesia dengan bahasa
Inggris agar mengembanghkan motivasi belajar yang baik dan mengatasi masalah-
masalah belajar vang dialami,

2. Disarankan kepada dosen-dosen FPBS IKIP Gunungsitoli agar membantu
mahasiswa meningkatkan motivasi belajar dalam  setiap mata kuliash yang

diajarkannya dan membantu mengentaskan masalah-masalsh belujar yang dialami.
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